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Abstrak 

Rizki Dwi Wardana : SURVEI TEKNIK DASAR SEPAK SILA PADA 

SISWA EKSTRAKURIKULER SEPAK TAKRAW DI SDN WONODADI 

03 KABUPATEN BLITAR TAHUN AJARAN 2022/2023. Skripsi, PENJAS,  

Kata kunci : Survei, Sepak sila,Sepak Takraw, Ekstrakurikuler 

Tujuan  Penelitian  ini  adalah  mengetahui kualitas teknik dasar sepak sila pada 

Siswa Ekstrakurikuler Sepak Takraw di SDN Wonodadi 03 Kabupaten Blitar. 

Penelitian ini merupakan Penelitian deskriptif kualitatif . Penelitian menggambarkan 

atau mendiskripsikan keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan atau pembelajaran penjaskes, dari kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw.      

Subjek penelitian adalah Siswa Ekstrakurikuler Sepak Takraw di SDN WONODADI 

03 Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 20 siswa  peserta didik yang terdiri atas 

14 peserta didik putra dan 6 peserta didik putri. Teknik pengumpulan data dengan 

tes, observasi, wawancara, angket, Dokumentasi Validitas data menggunakan teknik 

triangulasi data. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 

persentase. 

Hasil Nilai Angket  Siswa dari 20 siswa, 2 siswa mendapat kategori Sangat 

Baik (10%) , 7 siswa mendapat kategori  Baik (35%) 7 siswa mendapat kategori 

Cukup  (35%), mendapat kategori 4 siswa Kurang Baik (20%)) . Hasil analisis data 

pada Survey Teknik Dasar Sepak sila  dari 20 siswa, 0 siswa mendapat kategori 

Sangat Baik (0%) , 0 siswa mendapat kategori Baik (0%) 10 siswa mendapat 

kategori Cukup  (50%),  10 siswa mendapat Kurang Baik (50%) . Berdasarkan  hasil  

penelitian  ini  diperoleh  kesimpulan  bahwa  kualitas  teknik dasar sepak sila di 

ketahui melalui Survei Teknik Dasar Sepak Sila Pada Siswa Ekstrakurikuler Sepak 

Takraw  di SDN Wonodadi 03 Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2022/2023. 
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BAB  I 

                                               PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  

 

Saat ini, hampir semua orang menyukai berbagai jenis olahraga. Sepak 

takraw adalah salah satu olahraga yang sangat disukai oleh sejumlah orang, 

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Sepak takraw awalnya adalah 

permainan sepak raga atau sepak sila yang dimodifikasi untuk dijadikan 

permainan yang dapat dimainkan secara kompetitif. Menurut Iyakus 

(2012:1), “sepak takraw adalah suatu permainan yang menggunakan bola 

(takraw) yang terbuat dari rotan dimainkan di atas lapangan yang 

berukuran13,40 m dan lebar 6,10 m." Sepak takraw memiliki dasar tradisional 

Indonesia yang dimainkan oleh 6-7 orang secara melingkar. 

Sepak takraw pada dasarnya adalah permainan campuran sepak bola 

dan voli. Inti dari permainan ini adalah mengontrol bola agar tidak jatuh ke 

tanah dan memungkinkan lawan mengembalikannya.

Di Indonesia, sepak takraw sudah ada sejak lama. Ini mulai dimainkan 

di beberapa provinsi di Sulawesi Selatan dan sebagian Sumatera. Pada tahun 

1970 pemain sepak takraw datang dari Malaysia dan beberapa bulan 

kemudian  pemain sepak raga jaring dari Singapura datang. Ini yang mulai 

mendorong orang Indonesia tahu dan mencintai sepak takraw.  

 Sepak Takraw tidak bisa menandingi reputasi baik sepak bola di tanah 

air dan dunia, serta bulu tangkis yang membawa Indonesia banyak kejuaraan 

dunia, tetapi sepak takraw layak dipertimbangkan untuk masa depan. 
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Meskipun sepak bola dan bulutangkis masih sangat populer di Indonesia dan 

di seluruh dunia, sepak takraw harus dipertimbangkan untuk masa depan. Ini 

karena sepak takraw telah berkembang di asia tenggara selama sea games, 

asian games, dan pon Meskipun demikian, indonesia harus bisa menarik 

siswa, terutama mereka yang ahli dan ingin belajar menjadi atlet di kemudian 

hari . 

Sepak takraw telah berkembang dengan sangat cepat, yang ditunjukkan 

dengan banyaknya masyarakat yang menyukai olahraga ini. Selain itu, 

olahraga lokal sering diadakan untuk menilai kemajuan sepak takraw dan 

menentukan siapa yang akan menjadi atlit berbakat di masa depan. Hal ini 

sangat diharapkan bagi anak-anak yang masih di sekolah dasar untuk menjadi 

atlet sepak takraw.  

Seiring waktu, perkembangan yang berkaitan dengan teknik dasar 

sepak takraw, model latihan dan berbagai tes keterampilan teknik dasar telah 

muncul. Namun, masih ada pekerjaan yang harus dilakukan agar orang bisa 

belajar cara mengubah takraw. Sepak takraw adalah permainan yang 

dimainkan di lapangan dengan panjang 13,40 meter dan lebar 6,10 meter. Ada 

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai sebelum bermain sepak takraw, 

menurut Novrianto (2013: 1). Teknik dasar termasuk sepak sila, sepak kuda, 

sepak cungkil, menapak, sepak badek, arah, mendadak, menahan, dan 

bertahan (Hubertus, 2015: 13).  

Di antara berbagai teknik dasar yang telah disebutkan di atas, teknik 

dasar sepak sila yang paling utama dalam bermain sepak takraw karena sila 
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sepak sila merupakan teknik yang paling sering digunakan. Walaupun teknik 

dasar lainnya juga penting, sepak sila merupakan teknik dasar yang paling 

dominan. Di Blitar, banyak atlet muda mulai bermain sepak takraw.  Namun, 

pada kenyataannya, para pelatih hanya menggunakan pengetahuan pemain 

sebelumnya dalam simulasi bermain; dalam situasi ini , mereka seharusnya 

melakukan pilihan yang tepat dan tidak bias mencapai hasil yang optimal. 

Meskipun teknik dasar lainnya juga penting, sepak sila adalah yang paling 

penting. Banyak atlet muda yang bermain takraw di Blitar, sehingga panitia 

pusat PSTI menyelenggarakan pemilihan untuk mengikuti kejuaraan 

tersebut. Dapat menggunakan pengetahuan yang mereka miliki tentang 

pemain sebelumnya dan melihat kinerja mereka selama simulasi bermain, jadi 

mereka harus membuat pilihan yang adil dan tepat sasaran untuk 

mendapatkan hasil terbaik.  

Kegiatan ekstrakurikuler, yang merupakan kegiatan siswa yang 

dilakukan di luar waktu sekolah, dapat membantu siswa mengembangkan 

minat, bakat, dan potensi diri Menurut Wibowo (2015:2) “kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah yang 

berfungsi mewadahi dan mengembangkan potensi, minat dan bakat siswa”. 

Sekolah akan meningkatkan keterampilan dasar sepak sila siswa SD melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Dalam perjalanannya nanti kemampuan teknik 

dasar sepak sila siswa akan mampu berkembang dan memiliki teknik lebih  

baik melalui proses dan jalur yang semestinya, salah satunya memiliki 

kemampuan passing  dan kemampuan lainnya. 
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Observasi awal penulis dilakukan di SD Negeri Wonodadi 03 

Kecamatan Wonodadi nampak perkembangan sarana dan prasarana olahraga 

cukup memadahi, Hal ini menunjukkan bahwa halaman sekolah memiliki 

lapangan olahraga yang lengkap untuk bola voli, sepak takraw, dan atletik.  

Banyak anak yang belum mahir melakukan teknik dasar yaitu teknik dasar 

sepak sila. Siswa tersebut banyak yang melakukan sepak sila masih belum 

konsisten. Siswa masih bingung menggunakkan kaki bagian pada saat 

melakukan teknik dasar sepak sila siswa di SDN Wonodadi 03. Maka dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler pada hari jumat sore diharapkan bisa 

meningkatkan teknik dasar sepak sila siswa di SDN Wonodadi 03. 

Berdasarkan informasi latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengamati lebih jauh tentang “Survei Teknik Dasar Sepak Sila Pada 

Siswa Ekstrakurikuler Sepak Takraw  di SDN Wonodadi 03 Kabupaten 

Blitar”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang terdapat diatas, maka fokus  

fokus penelitian dalam pembahasan skripsi yang akan diajukan adalah 

1. Belum diketahuinya kualitas teknik dasar sepak sila pada siswa 

ekstrakurikuler sepak takraw di SDN Wonodadi 03 Kabupaten Blitar. 

C. Tujuan Penelitian         

  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas teknik dasar sepak 

sila pada siswa ekstrakurikuler sepak takraw di SDN Wonodadi 03 

Kabupaten Blitar.  
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D. Kegunaan  Penelitian 

Ini adalah beberapa Manfaat praktis maupun teoritis untuk mengetahui 

minat siswa dalam olahraga sepak takraw adalah sebagai berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, kemampuan siswa dalam permainan sepak takraw 

dasar berkorelasi dengan pendidikan jasmani dan kesehatan mereka. 

Pada akhirnya, ini dapat menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan, 

terutama yang berkaitan dengan olahraga. Hasil penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan kita tentang bagaimana keterampilan siswa 

dapat ditingkatkan dalam permainan sepak takraw dasar.Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Sebagai   bahan   referensi   untuk   mengembangkan   olahraga sepak 

takraw pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

b. Bagi Guru atau Pelatih 

Memberikan pengetahuan kepada guru atau pelatih dalam 

melakukan pembelajaran dan sebagai panduan untuk 

mengoptimalkan bakat siswa sesuai dengan keahlian khusus dalam 

keterampilan permainan olahraga sepak takraw. 

c. Siswa 

Memberikan memotivasi peserta didik olahraga sepak takraw dan 

memperdalam kajian tentang pembelajaran olahraga sepak takraw 

tersebut. 
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